H. SAEFUL ANWAR

TA’WIL AL-QURAN DAN USUL FIQH
DALAM PERSPEKTIF ULAMA TAFSIR

Abstrak
Al-Quran diturunkan untuk difahami, diamalkan dan didakwabkan. Seba-

gian ayatnya cukup terang, tetap: sebagian lagi masth memerlukan penjelasan, baik
dengan tafser, yakni penjelasan makna lafay dari nash al-Quran, hadis atau ra’yu
sesuai arfi lahir (yang rajib), maupun dengan ta’wil, yakni memalingkan lafaz
kepada makna katanya,(mayub) karena alasan tertentu. Dari sudut bentuknya,
ta’wil identik dengan tafsir kecuali dalam beberapa hal, sedang pembabasan paling
mendasar antara keduanya adalah bahwa tafsir pada dasarnya kembali kepada
riwayat dan makna pertama, sedang ta’wil kembali kepada dirayab dan makna
kedua.

Stkap ulama terbadap ta’wil secara umum terlibat dari pandangan mereka
tentang otoritay dan kaidah-kaidah tafsir secara umnm, tafsir bi al-ra’i, kajian
khusus tentany kaidah-kaidah kebahasaan dan kajian kbusus tentang ta’wil ayat-
dayat mutasyabibat. Para ulama yang mempunyai akidab yang sahih, ilmu yang
dalam. akblak yang nnlia dan mengamalkan ilmunya, pada umnmnya mengaku
dan memberlakukan ta’wil pada tempat yang semestinya sesuat prinsip-prinsip dan
rith al-Quran dan al-Sunnah serta kaidah-kaidah kebahasaan, tidak menolak
sama sekali dan tidak membebaskannya tanpa batas. Tetapi ulama salaf pada
umumnya lebih sedikit memakai ta’wil ketimbang ulama khalal. .Ada dua babaya
besar yang dapat mengaburkan ajaran al-Quran dan al-Sunnah, yaitu riwayat
mandlui dai doif serta sebagian israiyat, yang berkaitan dengan tafsir bi al-ma’tsur
dan ta’wil asid yang berkaitan dengan dengan tafsir bi al-ra’yi. Baik pada saman
dabulu manpun pada zaman kontemporer, ta’wil fasid banyak bermunculan karena
berbagai fakror.

Kata Kunci : Ta'wi/, Tafsir, Ushul Figh, Ulama Tafsir

I. Pendahuluan

Pada dasarnya al-Quran sebagai kitab ilmiah dan amaliah diturun-
kan untuk difahami, diamalkan dan didakwahkan, sekalipun sebagian
masith memerlukan safsir (penjelasan) dan syarah (komentar). Rasul Allah
Saw sebagai muballig (penyampai) sekaligus mubayyin (penjelas) al-Quran,
sudah memberikan bayan (penjelasan) dimaksud dengan sunnah-Nya
vang dikembangkan dan diteruskan oleh para sahabat kepada tabz2n dan
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seterusnya secara turun-temurun. Namun masih saja tersisa sebagian ayat
vang bagi mntaakhirin (orang-orang belakangan) tampak belum jelas,
malah petunjuk /gfas yang terangpun kadang dirasa perlu di-fa 'wil, karena
dipandang tidak sejalan dengan konklusi akal. T4’/ kemudian muncul
sebagai 1su yang cukup serius mengenai pemahaman al-Quran.

Makalah in1 mencoba memahami bgyan (penjelasan) al-Quran itu
dalam aspek #a’wz/, meliputi pengertian /a’wi/ dan perbedaannya dengan
tafstr, sikap ulama terhadap /’w2/ dan analisis terhadap sikap ulama ter-
sebut, dengan tujuan bertambahnya iman, ilmu vang bermanfaat dan
amal salith sebagai ibadah kepada Allah SWT, dalam kerangka mencapai
rida-Nva, dengan segala keterbatasan penulis.

I1. Pengertian Ta’wi/ dan Perbedaannya dengan Tafsir

Secara /ugawi, ta’wi/ (J:Jt ), yang berasal dari kata “Jj'“

atau “kl% mengandung beberapa arti sebagai berikut:
a. Akibat dan kembali; seperti: . -
4-:5! )L.a 4__5\ 1A &l J,a%\ Bl

“Urusan itu kembali menjadi begini, yakni kembali kepadanva”.

Dari sudut ini Za ‘wi/ berarti:

“Mengembalikan sesuatu kepada tujuannya, menjelaskan apa
vang dikehendaki (dimaksud) daripadanya”.

b. Tasrif (memalingkan). Dari sudut ini 1a berarti:
lald e alad b AW O

“Memalingkan avat kepada sebagian makna yang dikandung-

»

nya”.

c. Swpasab (polimk), yakni merekayasa pembicaraan dan meletakkan
makna lain di dalamnya pada tempatnya.'

Dalam al-Quran, kata /2’wi/ yang disebut sebanyak 17 (tujuh belas)

kali,? dipakai untuk beberapa arti, antara lain:
a. Tafur dan ia’ymn (penjelasan dan penentuan), seperti dalam Q.S. Ali

Imran ayat 7 benikut: - QL&J L o ,"_.t:) e }Euﬁug_ U ”‘L
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b. Akibat dan tempat kembali (akhir kejadian), seperti dalam Q.S. 4 an-
Nisa : 59 :

w2 I g A1y Al Jlo 53 3 ¢ 6 e Sl
My g5pmz] g yeimills ;33 ol 5 alll 520 55

c. Terjadinya apa yang dunformasikan, seperti dalam Q.S. 7 al-A’raf : 53
dan Q.S. 10 Yunus : 39 :

or ) 4&3‘11_;7‘& TS ol 5By 5 s Ja
(mr) 4igj‘lsﬁsfguj dale glam, r‘JL“-."}!‘:‘SJ‘-'

d. Sesuatu atau obyek vang ditunjukkan oleh mimpi, seperti dalam Q.S.
12 Yusuf: 6, 27, 44, 45 dan 100 :

Gew) Q)B‘Y|&JE‘CJA lads o 2l clanze ¢UJ5_,

e. Ta’wil perbuatan dan penjelasan sebabnya, seperti dalam Q.S. 18 al-
Kahfi: 78 dan 82 :

(va : ) | o QGCL‘;JPJKJ‘"-"LD c,l:...L
G :10) Iﬂglpcur‘lh_k_,‘bdb

Dalam istilah ulama salaf, /2 ’w2/ mempunyai dua makna:
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a. Tafsit pembicaraan dan penjelasan maknanya, baik sesual dengan
lahirnya maupun tidak. Dalam arti in1 /2’we/ semakna dengan ‘afszr.
Imam Mujahid dan al-Tabari memakai kata “fa’wi/” untuk “zafsir”.

b. Makna yang dikehendaki oleh pembicaraan sendiri. Bila pembicaraan
itu berupa falab (imperasi), maka /a’wi/-nya adalah zat perbuatan yang
dituntut itu. Jika ia berupa &habar (informasi), maka /a'wi/-nya adalah
sesuatu yang diinformasikan tersebut. Menurut Ibn Taimiyyah, inilah
bahasa al-Quran yang dengan bahasa itu ia diturunkan. Berdasarkan
konsep ini dimungkinkan pengembalian seluruh kata “7a’wi/” dalam
al-Quran kepada makna kedua ini.’

Di kalangan ulama &halaf (belakangan) terdapat beberapa rumusan
ta’wi/ vang intinya sama atau berdekatan. Al-Jurjani merumuskannyva
sebaga1 berikut:

Jazmall 087 13) dlazs s L _alall oline o L2alll O3 o o o)
iz s OLSIL Gl e of 5 (s

“Ta'wi/ adalah memalingkan /¢fa;; dari maknanyva yvang lahir
kepada makna vang dikandungnya, bila menurut mubtami/ (vang
mengartikan dengan makna kedua itu) apa vang dilihatnya itu sesuai
dengan al-Kitab dan al-Sunnah™.*

Rumusan sebagian ulama, di antaranya al-Bagawi dan al-Kawasyi,

adalah sebagai berikut:

AN PIVCR VPRV VIR RTR T JVRTPORSIIE- AN JCp PP C

“Ta’wi/ adalah memalingkan ayat kepada makna yang sesuai
dengan apa yang ada sebelum dan sesudahnya, yang dikandung
oleh avat tersebut, dan tidak menyalahi al-Kitab dan al-Sunnah, dari

» 5

jalan zstinbat (penggalian makna)”.
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Pada dasarnya kedua rumusan di atas sama dengan rumusan fugaha,
mutakallimin, mubaddisin dan mutasawwifin, yang dikutip al-Zahabi sebagai
berikut:

2 s Al It Jlimalloe billes po sak
4 o iy Jl

“Ta’wi/ adalah memalingkan /sfag dari maknanya yang rasth
(kuat) kepada makna vang maruh (lemah), karena suatu dalil yang

5 0

menyertainya”,

Al-Zahabi memperingatkan bahwa karena /2’w:/ memerlukan dalil,
maka seseorang vang melakukan 7z’wi/ dituntut dengan dua hal. pertama,
1a harus menjelaskan segi kemungkinan bahwa /a5 tersebut mengan-
dung makna vang ditunjuknya dan diklaimnya bahwa itulah yang dimak-
sud. Kedua, 1a harus menjelaskan dalil yang mengharuskan pemalingan
lafaz dari maknanya vang razih kepada makna yvang marub 1tu. Jika udak,
jadilah ia /@’wil vang fasid (rusak) dan rala’ub (mempermainkan ayat).” Ibn
Hazm menegaskan:

“Firman Allah SWT, wajb diarukan menurut lahirnva sepan-
jang tidak ada #as lain atau yma’ atau keharusan indrawt (pembuktian
empiri sensual yang kebenarannya pasti) yang mencegah pengertian
menurut lahirnya itu”.*

Sebab 1tu Taj al-Din al-Subki menvatakan:

“Ta’wi/ adalah memalingkan /lafas abir (lahir) kepada makna
muhtamal yang marjul) (makna kedua yang dikandungnya lemah).

Bila 1a dipalingkan kepadanyva berdasarkan suatu dalil, maka 7z'wi/

1tu sahzh. Bila dipalingkan kepada sesuatu yang diduga sebagai dalil

(padahal bukan dalil), maka 1a 7z2’wz/ yang fasid (rusak), dan jika

tidak berdasarkan suatu alasan apapun maka 1a permainan, bukan

ta’wil.”

Yang dimaksud “%a/ir” adalah /afag (kata) yang menunjukkan suatu
makna (vang secara cepat dapat dipahami) dengan dalalah sanniyyah
(penunjukkan vang bersifat dugaan kuat), yakni rgih, sekalipun 1a me-
ngandung makna vang marub." Untuk lebih jelas harus dilihat pembagian
lafaz; dalam 1lmu Usu/ al-Figh. Menurut Syafr’iyah, /afag dan sudut dalalah
mantug-nya (penunjukan makna sebagaimana bunyi teksnya) ada tiga
macam, vaitu: (a) [Nas, yakni bila ia hanya mengandung satu makna,
seperti kata ‘Zaid” sebagai nama orang; (b) Zahur, yakni /afag yang
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mengandung makna rgjih dan maryub, yang pada dasarnya harus diartikan
menurut makna rgjih dan tidak ada dalil yang mengharuskan pemalingan-
nva kepada makna manyub; (c) Mu'awal (yang di-ta’wil), yakni lafag 3abir
yang harus diartikan dengan makna marpuh karena suatu dalil." Dengan
kata lain, /a’wi/ menurut ulama Us#/ al-Figh adalah:

“Jedass J“u"g"-lﬂ-‘-u I8 po” (memalingkan /afag dari

makna lahirnya berdasarkan suatu dalil), sebab

“o_pllayelaillles jopus oY (yang asal adalah tidak
memalingkan /gfag dari makna lahirnya)."” Dalil tersebut, menurut ‘Abd
al-Wahhab Khalaf, adalah nas, géyas, rub al-tasyr’ atau prinsip-prinsipnya
vang umum. Maka 72w/ adalah bati/ (salah/tdak sah) jika bertentangan
dengan nas sarth (yang terang penunjukan maknanya), atau tidak berdalil
sama sekali, atau kepada sesuatu yang tidak dikandung oleh /afag
tersebut."” Pengertian dan persyaratan fa’wi/ serupa, vaitu “pemalingan
lafas; dari maknanya yvang lahir kepada makna lain vang dikandungnya
berdasarkan suatu dalil” itu dikemukakan pula oleh al-Svaukani (seorang
mujtahid vang dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga Sv1’i-Zaidi),
malah ia menambahkan syarat keempat, vaitu pelaku #z'wi/ haruslah orang
vang ahli di bidangnya."

Meskipun ulama safsir biasanya lebih memfokuskan ra’wi/ terhadap
avat-avat mulasyabihat (samar) menyangkut sifat-sifat Allah, tetapi ulama
Usul al-Figh biasa membahas fa’wi/ dalam konteks vang lebih luas, baik
mengenai avat al-Quran maupun al-Sunnah, baik vang menyvangkut sifat-
sifat Allah (lebih sepintas) maupun, dan terutama, mengenai #»as-nas
hukum amali. Di antara bentuk-bentuk /2’w7/ secara umum di kalangan
para ahli Usa/ al-Figh adalah:

a. Takhsts al-‘amm (pengkhususan /afag yang umum);

b. Taqyid al-mutlag (pembatasan /afag yang bebas dari batasan seperti si-
fat tertentu);

c. Tafsi/ al-mujmal (perincian /afag yang global);

d. Sarf al-bagigabh ila al-maja; (memalingkan /afag dari arti hakiki/
sebenarnva kepada arti kiasan);

e. Haml al-kulli ‘ala alju3i (mengartkkan makna keseluruhan kepada
makna bagian/genus kepada species);'®

Semua bentuk 7z2’wi/ di atas bila dilakukan oleh Syarz’ (Allah atau
Rasul-Nya) sendiri terhadap nas syar’? tidak lagi disebut “sa’wz/” istilahi,
melainkan “Zafizr”.

“Tafsir” secara lugawi berarti menjelaskan, menerangkan, mengurai-
kan dan mengungkapkan." Sebagian ulama mengartikan tafsir secara
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“Penjelasan atas kalam Allah, atau sesuatu yang menjelaskan
lafaz-lafag al-Quran dan pengertian-pengertiannya”

17
atau,

Sre 72y & N By QlebYly S e LYy

“Menjelaskan makna-makna al-Quran serta mengeluarkan/

menggali hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya”

AAda yang merumuskan secara khusus, seperti al-Jur-jani:

Tafizr dalam arti asalnya adalah menyingkap dan menampakkan.
Dalam arti syari” adalah menjelaskan makna ayat serta kisah dan
sebab diturunkan, dengan /afag yang menunjukkan kepada makna

R 3 18
itu secara jelas/terang”.

Karena itu mereka berlainan pula dalam mencari perbedaan fa’wi/
dan fafsir. Di samping mereka yang mengidentikkan keduanya, seperti
Abu ‘Ubaid, Abu al-‘Abbas, Ibn al-‘Arabi, al-Tabari dan Mujahid, ada
vang melihat perbedaan satu sama lain dari sudut: (a) umum dan khusus;
(b) ketunggalan dan keragaman makna /gfa; (c) hubungan makna lahir
dengan makna batin; (d) antara riwayat/siza'ah (pendengaran) dengan
dirayah/ istinbat (analisis /penggalian); (e) penegasan penentuan makna dan
(f) antara mubkan (terang) dan mutasyabih (samar)."”

Semua bentuk f2’wi/ identik dengan safszr kecuali bila pelaku ta’wi/
adalah yyar7 yang “fa’wi/’-nya udak lagi disebut “ta’wi/” melainkan zafsir
saja, dengan tambahan tiga model #fsir vang tidak bisa disebut 72w/,
valtu:

a. Bayan al-mubbam wa al-mutasyabih (penjelasan /afas yang remang-
remang dan samar);
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b. Ta'yin al-musytarak (penentuan salah satu di antara makna-makna /afag
yang mengandung lebih dari satu makna secara seimbang), dan

c. Nasakh (pencabutan) hukum baik £#/i (total) maupun ju57 (parsial),
kecuali jika dilihat dari sudut kaidah:

A2 e Lol 2SS Jlas)

“Memfungsikan pembicaraan lebih utama ketimbang menyia-
nylakan (membekukannya)”.

Dengan demikian perbedaan essensial antara /2’w:/ dan fafizr adalah,
seperti dipilih al-Zahabi, bahwa /afsir kembali kepada riwayat/sima’ah,
sedang /afiir kepada dirayah/istinbat®' Implikasinya, ‘afiir harus tegas, fa’wi/
relatif; lebih banyak konsisten pada ke-3ahir-an nas sebagai keadaan asal,
baik secara syar7? maupun ‘wjfi dan lugawi, sedang fa’wi/ lebih banyak
merupakan gejala penyimpangan dari makna /afag vang raih karena suatu
dalil sebagai keadaan kedua. Selain itu #asakh hukum hanya mungkin
dilakukan dimasa sangy/ (penurunan wahvu), sedang dalam /afas mubbam
dan musytarak tak terdapat istlah “/a’wif’.

ITII. Sikap Ulama terhadap Ta’wil

Al-Quran adalah £a/am Allah vang: (a) diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw; (b) dalam bahasa Arab dengan makna dan /sfaz-nva
dari Allah; (c) untuk dibaca, difahami, diamalkan dan ditegakkan serta
didakwahkan; (d) sesuai daya tangkap akal manusia sebagai mukallaf (vang
dibebani hukum), sedangkan (e) bahasa merupakan simbol makna/
maksud pembicaraan.” Dari kelima postulat ini lahir sedikitnva lima
kaidah pokok safsir yang berkaitan dengan masing-masing unsur tersebut,
vang oleh ulama telah dibahas secara luas.

Maka dengan perspektif pengertian ‘awz/ dan tafur ditambah
hakekat al-Quran, hakekat bahasa dan otoritas/kapasitas akal dalam me-
mahami al-Quran di atas, kita dapat melihat sikap ulama terhadap ra’wi/
dalam tiga pokok masalah fafiir, yaitu: (1) otoritas dan kaidah-kaidah
penafsiran al-Quran secara umum, (2) Zafsir bi al-ra’yi, dan (3) pembahasan
khusus mengenai kaidah-kaidah kebahasaan terutama menyangkut /z’wz/,
vang sudah memasuki ilmu uu/ figh. Berikut ini dibicarakan satu demi
satu.

1. Otoritas dan kaidah-kaidah penafsiran secara umum.
Semua ulama salaf dan khalaf dari Abl al-Sunnab wa al-Jama'ah
mengimani bahwa bayan atau fafsir al-Quran yang paling otentik adalah al-
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Quran sendiri,”? dan al-Sunnah,” kemudian _4sar Sababat?* terus Tabi’in,
yang kemudian disebut “safiir bi al-ma’sur/ al-mangul’ > Kata Ibn Taimiy-
vah, barang siapa yang berpaling dari mazhab sababar dan tabi’in serta
tafsir mereka kepada pendapat yang berbeda, 1a keliru bahkan “mubtadi”
(pembuat bid’ah), sebab mereka lebih mengetahui tafsir dan makna al-
Quran, dan lebih mengetahui kebenaran yang dibawa Rasul.[J

Namun apakah setiap kata dalam al-Quran sudah ditafsirkan/
dijelaskan Rasul secara sarih (terang) dan tafsil (terinci) sehingga
tidak lagi memerlukan tafsir bi al-ra’yi/al-ijtihad ? Ini soal kedua dan
diperselisihkan ulama. Menurut Ibn Taimiyyah, Rasul telah
menjelaskan kepada para sahabat setiap makna al-Quran sebagaimana
telah menje-laskan lafaz-nya. Menurut al-Sayuti dan lainnya, Rasul
tidak menafsirkan al-Quran kecuali sedikit.(J Yang tepat, seperti kata
Zahabi, Nabi Saw telah menjelaskan banyak makna al-Quran seperti
terbukti dalam kitab-kitab sahih, sekali-pun tidak menjelaskan
seluruhnya.

Menurut Ibn Taimiyah, kebanyakan tafsir bi al-ra’yi keliru,
karena salah satu dari dua sebab: (1) sebagian penafsir telah memiliki
ide lebih dahulu, kemudian men-ta’wil-kan al-Quran sesuai dengan
idenya; (2) yang lain menafsirkan al-Quran berdasarkan kaidah-kaidah
bahasa Arab semata, tanpa memperhatikan siapa pembicara al-Quran,
pembawa dan yang diajak bicaranya, yang berkaitan dengan siyaq al-
Kalam (konteks pembicaraan). Golongan pertama ada dua kelompok,
yaitu: (a) yang idenya batil (salah) dan tidak ada kaitannya dengan al-
Quran, yang berarti dua kesalahan, material dan metodologis, seperti
mu’tazilah; (b) yang idenya benar, yang berarti hanya satu kesalahan,
seperti sebagian kaum sufi, fuqaha dan da’i.0)

Kata al-Zarkasyi, seseorang tak dapat memahami makna wahyu
dan merangkap rahasia-rahasianya selama dalam hatinya ada hijab
(pengha-lang) berupa: kebid’ahan, keangkuhan, hawa nafsu, cinta
dunia, terus-terusan berbuat maksiat, tidak beriman atau lemah
keyakinan, atau bersandar kepada penafsir (mufassir) yang tak berilmu
atau ber-tahkim kepada rasionya.”; Sebab itu syarat sah mufassir,
seperti tersimpul dalam al-Tabari dan al-Sayuti,meliputi bukan saja
aspek kognitif, tapi juga dan yang lebih penting aspek afektif yang
berpangkal pada akidah yang sahih.(0 Ini jelas untuk mencegah
timbulnya ta’wil-ta’wil dan tafsir bi al-ra’yi yang simpang siur (tidak
ilmiah).

2. Tentang tafsir bi al-ra’yi.
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Memang ulama ada yang membolehkan dan ada yang
mengharam-kan tafsir bi al-ra’yi, terutama karena melihat hadis yang
mengharamkan-nya.l] Tetapi pada hakikatnya, kata ibn al-Nagqib,
yang diharamkan Rasul dan ulama itu adalah yang: (a) terbit dari
orang yang tidak mencukupi ilmu yang diperlukan; atau (b) berupa
tafsir ayat mutasyabihat yang hanya diketahui Allah; atau (c) membela
mazhab yang fasid, di mana penafsirannya disesuaikan kepada
mazhab; atau (d) memastikan bahwa maksud Allah itu begini tanpa
dalil; atau (e) tafsir dengan istihsan (memandang baik sesuatu
berdasarkan rasio semata) dan hawa nafsu.ll Adapun bila terpenuhi
persyaratannya tidak terlarang, malah al-Quran menganjurkan ijtihad
dalam merenungkan ayat-ayat dan memahami ajaran-nya sepanjang
tidak kontradiktif sengan tafsir bi al-ma’sur berupa nas qat’i
kedudukan dan penunjukan maknanya, sebab ra’yu itu ijtihad, sedang
kaidah usul figh menyatakan:

T rarbd s ) gasbolim W lonsd

“Tidak ada tempat buat ijtihad ketika ada nas vang gar’7 (past
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dan sarzh (terang petunjuknya)”.

3. Tentang qaward lugawiyah (kaidah-kaidah kebahasaan)

Jumbur (mavoritas) ulama, dipelopori al-Syafr'i dan al-Tabari,
menegaskan bahwa al-Quran seluruhnya berbahasa Arab.” Ini sesuai
dengan pernyataan al-Quran sendiri,” sekalipun i ‘alam (kata nama) ada
vang orangnya ‘gami (non Arab). Sebab itu al-Quran wajib difahami
menurut kaidah-kaidah kebahasaan secara syar7? (makna istilah yang
dipakai syara’), s (tradisi pemakaian orang Arab atas kata tersebut) dan
/ugawi (arti linguistik murni), meskipun dalam penerapannya ulama
kadang ber-ikhtilaf (berselisih pendapat).”

Kaidah-kaidah itu antara lain sebagai berikut:

“Tidak boleh ada dalam al-Quran dan al-Sunnah sesuatu yang
tidak mempunvai makna, tidakboleh ada sesuatu yang maksudnya
adalah bukan lahirnya kecuali berdasarkan dalil, dan tidak boleh

terus berlangsungnya /afas musmal (kata global) tanpa penjelasan”.™

“Kata yang umum yang tidak boleh menjadi tempat bagi
makna yang tersembunyi (zoferzk) kecuali untuk orang-orang
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khusus”.
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“Yang asal dalam pembicaraan adalah makna yang sebenarnya
(hakiki), dan tidak boleh berpaling daripadanya kecuali berdasarkan

suatu dalil”.*

“Lafaz itu diarttkan menurut kebiasaan pembicaranya, maka
dalam syara’ adalah makna syar’i, kemudian makna kebiasaan
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umum, lalu makna kebahasaan”.

“Barangsiapa yang tidak menjadi tempat berdirinya sifat tidak
boleh diambil kata nama baginya dari sifat itu”.?

Lafaz dari sudut kejelasan maknanya, menurut klasifikasi
Hanafiyah, terbagi dua: wadih al-dilalah (yang jelas penunjukannya) dan
gair wadih al-dilalab (yang tidak jelas penunjukannya.*’ Mengenai yang
pertama, kaidah menyatakan:

“Setiap nas yang jelas penunjukannya wajib difungsikan
sebagamana makna yang ditunjuknya dengan jelas itu, dan tidak sah
menta’wil apa yang mengandung kemungkinan /z’wz/ daripadanya
kecuali berdasarkan dalil”.**

“Lafaz zahir wajb diamalkan apa vang tampak daripadanya
sepanjang tidak ada dalil yang menghendaki pengamalan bukan
lahirnya, sebab yang asal adalah udak memalingkan lafaz dari arti
lahirnya kecuali bila dikehendaki oleh suatu dalil”.*

Pada bagian kedua, jjtthad lebih luas, terutama mengenai lafaz &haf;
(samar), lafaz musyki/ (pelik) karena musytarak (bermakna ganda) harus
ditentukan salah satu maknanya, sedang ketika terjadi /a2 @rud (kontradiksi
antar dalil) bisa dilakukan za’wz/ sahih. Bila musytarak itu terjadi antara
makna haqigi dan majasz, maka 1a terkena oleh kai-dah hagigar di atas, dan
jika antara makna syar7 dengan urf7 atau /ugawi dipilih makna syari. Lafaz
muymal (global) tak ada jalan untuk menafsirkannya kecuali kembali
kepada gyara’yang telah meng-zitzmal-kannya.*

Mengenai lafaz ‘amm (amum) khass (khusus) serta wmutlag (bebas
dari batasan) dan sugayyad (dibatasi sesuatu batasan seperti sifat), ada
kaidah-kaidah antara lain:

“Lafaz ‘amm diletakkan pada hakikatnya untuk menghabiskan
(mencakup) seluruh satuan-satuan yang masuk di dalamnya, dan
suatu lafaz @mm tidak di-zakhsis (dikeluarkan sebagian satuannya)
kecuali dengan dalil yang menyamainya dalam derajat ke-gaz7-an
atau ke-gannmi-annya atau lebih kuat. Maka bila ada dalil yang men-
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takhsis-nya wajiblah mengaplikasikannya hanya pada sebagian
satuan yang tersisa sesudah ‘akhsis, dan penetapan hukum atas
satuan-satuan tersisa ini bersifat gannz (dugaan kuat), tidak gar?

(pasti)”.”
“Lafaz &has menunjukkan hukum atas objek yang ditunjuknya
secara pasti, selama tidak ada dalil yang menunjukkan pen-z’wi/-an

atau menghendaki makna lain daripadanya”.*

“Lafaz mutiag difahami sebagaimana ke~mz///aq-anAnya sampal
pada dalil atau garinah (klausul) yang membatasinya”.”

“Yang asal dalam amr (perintah) adalah menunjuk-kan
kewajiban, dan yang asal dalam #ahy: (larangan) adalah menunjuk-
kan keharaman”.

4. Tentang ayat-ayat mutasyabihat

Ulama yang memandang bahwa dalam al-Quran ada ayat-ayat
mubkamat (jelas) dan mutasyabihat (samar) sepertt ditunjuk al-Quran sen-
dir1 (Q.S. Ali Imran, 3:7), berselisth tentang pengertian masing-masing,
vang pada pokoknya terbagi dua sebagai berikut:

“Muhkam adalah apa yang diketahui maksudnya baik dengan
arti lahir maupun dengan ta’wi/, sedangkan mutasyabih adalah apa
vang maksudnya hanya diketahui Allah saja”.

“Mubkam adalah apa yang maknanya sebagaimana teks wahyu
vang diturunkan, sedangkan matasyabib adalah apa yang tak dapat
ditangkap maknanya dengan fa’wi/’.

Menurut Ibn Abbas, Mujahid, al-Dahhak, al-Nawawi dan Ibn al-
Hajib, makna ayat-ayat mutasyabibat dapat diketahui, sedang menurut
mayoritas sahabat, tab'in dan seterusnya dari kalangan ulama sunni tak
dapat diketa-hui.™ Menurut al-Khattabi ada dua macam mutasyabibat. (a)
yang bila digabungkan kepada yang muhkam dapat diketahui maknanya,
dan (b) yang tak ada jalan untuk mengetahuinya. Ta’wz/ dalam macam
kedua 1n1 sesat. Klasifikasi ini mirip dengan klasifikasi al-Ragib, yaitu: (a)
tak dapat diketahui manusia; (b) dapat diketahui manusia, dan (c) di
antara keduanya hanya diketahwui oleh al-rasikhun fi al-‘ilm (orang-orang
yang mendalam ilmunya) seperti ibn Abbas. Dari sisi lain al-Ragib
membaginya kepada tiga macam: (a) mutasyabih dari segi lafaz saja, yang
terbagl dua: yang kembali kepada lafaz mufrad (kata tunggal), baik karena
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gantb (asing) maupun musytarak, dan yang kembali kepada jumlah (kata
dan kalimat majemuk), baik karena singkat atau terurai, maupun karena
nazm (sajak/syair); (b) mutasyabih dari segi makna saja, seperti ayat-ayat
tentang sifat-sifat Allah dan kiamat; dan (c) mutasyabih dari segi lafaz dan
makna, yang terbagi lima: segi cakupan/bilangan sepertt umum dan
khusus, segi cara seperti wajib dan mandub, segi zaman seperti nastkh-
mansukh, segi tempat seperti arah, dan segi syarat sah perbuatan seperti
shalat dan nikah.”

Yang pasti, bila mutasyabih diartikan sebagai lafaz yang maksudnya
hanya diketahui Allah, tidak terdapat dalam zas-zas hukum menyangkut
perbuatan lahir, melainkan pada tempat lain seperti fawatih al-suwar (pem-
buka surat-surat al-Quran) dan ayat-ayat yang lahiriahnya menunjukkan
bahwa Allah mempunyai sifat jisiw (anthropomorphisme).*

Fawatih al-suwar, kata al-Sayuti, termasuk rahsia yang hanya
diketahui Allah, meski menurut sebagian ulama lain maknanya dapat
dicari dengan macam-macam fawil, seperti singkatan (sandi), tanbib
(perhatian) dan sebagainya. Yang jelas kata Ibn Hajar dan al-Sayuti, ilmu
huruf, yaitu memandang bahwa huruf merupakan simbol angka dan
makna-makna tertentu, adalah basi/*

Mengenai ayat yang lahitiahnya mengandung makna anthropomor-
phisme, jumbur Abl al-Sunnah seperti salaf dan ahl al-hadss, ber-tawaggnf
(menahan dir1), dalam arti beriman kepada ayat dan menyerahkan makna-
nya kepada Allah, tidak menafsirkan/men-z2'wi/-kan tetapi membersih-
kan hakikatnya dari Allah, dengan semboyan seperti kata Ummi Salamah-
sebagai berikut:

“Bagaimananya tidak terjangkau akal, bersemayamnya tidak di-
ketahui, sedangkan mengikutinya termasuk iman dan menolaknya

adalah kurf”.”*

Menurut sebagian ulama £balaf 1a wajib di-ta'wil-kan dari lahirnya
kepada makna lain yang dikandung lafaz itu, dan sesuai dengan keagung-
an Allah. Menurut Ibn Daqiq al-‘Id, bila zz'w#/ itu mendekati bahasa Arab
tak dapat ditolak, tetapi bila jauh kita ber-fawagquf dan mengimani
maknanya sebagaimana dimaksud tetapi dengan fanzzh (pembersihan
Allah dari segala sifat makhluk seperti ‘kekurangan’ dan ‘berjisim’).>®

5. Beberapa contoh ra’wil yang sesat atau keliru

Ta'wil-ta’wil yang oleh ulama Sunni dipandang sesat dan menyesat-
kan cukup banyak, terutama dari kalangan Syiwh Batinniyah/Ismailiyah/
Ta'limiyah, Mu'tazilah dan ahli bid’ah lain. Beberapa contoh dapat dikemu-
kakan sebagai berikut:
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a. Darn ayat “r JJ‘"C"‘?J;[‘J'”’ , diambil makna bahwa
Bait al-Mugaddas akan jatuh ke tangan umat Islam tahun 583 H. in1
berdasarkan ‘ilmu huruf’.

b. Ta’wil-ta’wi/ kaum Syr’ah di atas yang pada umumnya merefleksikan
sentral pemikirannya mengenai zzamah (kepemimpinan) dan .4h/ al-

Bait  (keluarga Nabi dan keturunannya), misalnya kalimat:

QlﬁuL”*ﬂJ"‘J ,CJ‘”' . “Dua laut” yang bertemu itu

adalah Al dan Fatimah. Kalimat:

‘Ol sl st o e =

Hasan, dan “Marjan” = Husain.”® Kata “insan” dalam Q.S. 33 = Abu

Bakar, dan “Syaitan” dalam Q.S. 59 = Umar ibn al-Khattab.”” Baha’

Allah men-#2’wz/-kan bahwa lafaz-lafaz dalam al-Quran seperti “szrar”,

“Sakat”, “Styam”, “haji”, “ka’bah”, “al-balad al-amin” dan sebagainya

tudak dimaksudkan sebagaimana arti lahirnya, melainkan “para
imam”.**

c. Mu'tazilah membina tafsirnya berdasr “pancasila”-nya (a/-Usaul al-
Khamsah), di mana redaksi-redaksi al-Quran di-zz’wz/-kan kepada
paradigma tersebut dengan berbagai cara, sehingga al-Asy’ar1 dan ibn
Taimiyah menyatakan bahwa tafsir mereka itu ‘Quzg” (menyimpang),

“dalal” (sesat) dan “bati/” (salah). Hadis-hadis sahih yang bertentangan

atau tidak sejalan dengan pendapatnya ditolak.”” Ta'wi/ mereka

misalnya:

“Melihat” Allah = mengharap dan merasakan nikmat dengan
kemuliaan. Sebab Allah immaterial dan “melihat” dalam bahasa
Arab tidak hanya melihat secara fisik.*

Al-Juba’t men-/a’wz/-kan kata J’-" (menjadikan) dengan (=
(men-jelaskan),  bukan & (menciptakan),  karena
bertentangan dengan butir ajaran “al-salah wa al-aslah” dan faham
gadariyah-nya.”'

“Rasul” di sin1 adalah “akal”, sebab jika tidak demikian kontra-
diksi dengan konsep adanya f2£/f (pembenaran hukum) sebelum
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diutusnya Rasul (pribadi manusia yang diberi wahyu sebagai
utusan Allah).*

Sebagian mereka membaca lafaz Al secara mansub (dengan

fathah, dan lafaz ©° secara marfu (dengan dammabh), sekalipun
menya-lahi gira’at mutawatir. Yang lain udak mengubah gira’at
tetapl men-Zz wi/-kannya, yaxni “Allah melukai Musa dengan luka-

luka ujian dan cobaan”.®

IV. Analisis terhadap Pandangan Ulama tentang Ta’wil

Pandangan ulama salaf dan khalaf dari ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
mengenai tafsir bi al-ma’sur, termasuk yang mengakui juga tafsir bz al-ra’y
dengan persyaratan tertentu, merupakan kebenaran yang herus diper-
tahankan, baik dilihat secara kewahyuan, falsafi/’agli dan empirik, mau-
pun secara psikologt dan lainnya.

Dasar tafsir dengan ayat antara lain: (a) karena al-Quran itu kalam
Allah, maka Allah pula yang lebth mengetahui maksud £alam-nya; (b)
mukallaf dilarang mendahului Allah dan Rasul-Nya (Q.S. 49:1)%; (c)
jangan bicara atas nama Allah tentang sesuatu yang tidak diketahui (Q.S.
2:80,109; 7:28,33; 10:68; 17:36); (d) dalam al-Quran udak terjadi kontra-
diks1 antar ayat (Q.S. 4:82); (¢) manusia yang goyah dengan keterbatasan
akalnya (Q.S. 2:216; 4:19; 33:72; 17:85) diber1 ilmu hanya sedikit (Q.S.
17:85). Semua in1 menunjukkan bahwa tafsir terbaik adalah tafsir ayat
dengan ayat (al-Quran). Asas ini telah melahirkan model tafsir baru “/afsir
mawdn?’ (tematik), sekaligus menunjukkan bahwa tafsir mawdu’i lebih
akurat, lebih valid dan lebih reliable ketimbang tafsir fablili (anabiak), ‘2/mi
(Imiah-empirik), adabi-zjtima’ (kultural-sosial) dan lainnya. Tetapi perlu
diperhatikan dua hal. Pertama, tafsir mawdu’t harus betul-betul memenuhi
semua persyaratannya, antara lain bahwa ia sudah mengandung dan di-
lakukan setelah tafsir ab/i/i. Ini berart, tafsir mawdu’s di samping berpijak
pada makna semantik lafaz, harus pula memperhatikan: (a) pen-jelasan
hadis yang sahih terhadap makna yang dimaksud dari lafaz tersebut,
sebab al-Sunnah merupakan bayan terhadapnya sesudah ayat al-Quran
sendiry; (b) munasabab (relevansi) antara ayat tersebut dengan ayat
sebelumnva dan sesudahnya serta dengan semua ayat al-Quran mengenai
tema/obyek dimaksud; (c) siyag al-kalam (arah dan konteks pembicaraan),
serta usiub (gaya bahasa), termasuk segi ekstensi dan intensinya; dan (d)
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sabab nuzul (sebab turunnya) ayat berupa satuan peristiwa pada masa dan
di tempat turunnya, berikut kaidahnya berupa:

(makna vang dipegangi adalah berdasarkan keumuman lafaz, bukan
berdasar kekhususan sebab). Ketiga patokan pertama mengandung arti
lebih mengutamkan makna syar’i ketimbang makna %z dan Jugaw:.

Adapun konteks ruang, waktu dan situasi kondisi (sosio-kultural)
tidak termasuk esensi suatu lafaz dan paling jauh hanya mempunyai arti
aksidental, tidak subtansial. Sebab itu untuk menghasilkan makna sub-
stansi esensial dari lafaz, faktor situasional/sosio-kultural tidak boleh
menggeser makna esensial sub-stansial, dan tidak perlu diperhatikan
melebihi kadar vang diperlukan, yaitu hanya sejauh fungsinya sebagai
“sebab turun” yang diperluas yang melatarbelakangi turunnya ayat, dan
hanya berperan sekedar untuk mem-perjelas makna yang dikehendaki,
sehingga ia tetap masuk dalam kaidah sebab turun di atas. Dengan tesis
i1 dipertahankan asumsi bahwa ide kewahyuan membentuk realitas.
Adapun bagaimana mengaplikasikan ide-ide kewahyuan menjadi realitas
aktual (membumikan al-Quran atau meng-qurani-kan bumi) adalah
masalah politik dakwah, sebagai soal kedua, yang selalu bergerak di dalam
lingkup kemampuan mukallaf.

Dengan demikian tesis Fazlur Rahman, misalnya, bahwa al-Quran
merupakan responsi Tuhan terhadap realitas aktual Arab di zaman Nab;,
vang realitas aktual ini merupakan sebab turun dalam arti iat (cause
¢fficciens) bagi turunnya al-Quran secara total, di mana responsi itu harus
berubah dengan berubahnya #/a¢ (situasi sosio-kultural manusia), ter-
tolak.” Ini belum lagi bila kita, seperti kaum filosof dan teolog muslim
abad pertengahan, mempersoalkan problem sifat-sifat Tuhan, termasuk
sifat kalam, apakah hadis (baru) vang menerima perubahan, ataukah
qgadin-azali (tidak berpermulaan) yang tak dapat berubah. Tetapi ini sudah
memasuki kajian metafisis-teologis yang cukup serius.

Kedua, perlu diwaspadai masuknya ide, konsep, teori atau asumsi
terlebih dahulu ke dalam benak penafsir, sehingga tanpa sadar dijadikan-
nya sebagai paradigma atau keyakinan metafisis (ontologis-kosmologis)
vang menjadi standar/rujukan proses dan hasil interpretasinya. Hasil
tafsir berupa ide, tesis, konsep, teor1 dan asumsi serta hukum dari meto-
de tafsir mawdu’s dan metode lainnya haruslah benar-benar terbentuk di
atas dan sesudah/sebagai hasil dari proses epistemologis yang semurni-
murninya yang memenuhi kedua syarat: ikhlas tujuannya dan benar
metodologisnya secara ilmiah. Ini berarti, sebelum melakukan tafsir
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secara mawdu? dan lainnya kita harus benar-benar berada dalam posisi
‘zero’ (nol) mengenai makna dan maksud ayat tersebut, yakni tidak
mempunyal pre-konsepsi apapun selain prinsip-prinsip dasar logika
(daruriyar) yang bersifat apriori, prinsip-prinsip dasar kebahasaan dan
kaidah-kaidah epistemologis (tafsir) di atas. Di sini dipertahankan
epistemology skeptik-metodis dan fenome-nologis khusus mengenat
makna dan maksud ayat tersebut.

Rasul, seorang yang »a’sum (terpelihara dari kesalahan filosofis etis-
normatif) dengan akhlaknya yang mulia (Q.S. 68:4) dan wajib memuliki
sifat sidg (benar), amanab (jujur/terpercaya), fablig (menyempatkan wahyu
apa ada-nya) dan fatanab (cerdas), serta mustahil memuliki sifat kebalikan-
nya,” tidak berbicara dari hawa nafsunya, melainkan wahyu juga (Q.S.
53:2-10). Sebagai pembawa al-Quran 1a bukan saja berfungsi sebagai
mubaflig/penyampat al-Quran (Q.S.5:67), melainkan sekaligus mubayyin/
penjelas al-Quran (Q.S. 16:44).“ Sebab itu iman dan ketaatan kepada
Allah tak mungkin terwujud sejak diutusnya Muhammad sebagai Rasul
Allah tanpa iman dan ketaatan kepada Rasul-Nya itu sebagaimana dalam
dua kalimat syahadat (Q.S. 4:59-69, 80-83; 3:31-32; 33:21-36).('8Jika Islam
telah sempurna (Q.S. 5:3), berarti Rasul sudah menunaikan tugasnya
menyampaikan dan menjelaskan al-Quran secara tuntas, dalam arti cukup
untuk hidup sebagai abdi dan khalifah Allah, meskipun dengan memper-
hatikan sabda Rasul:

“ICamu lebith mengetahu: urusan duniamu”

dan tidak menjelaskan semua avat secara mendetl.

Rasul telah menjamin, seperti dalam hadis riwayat Bukhari dan
Muslim, bahwa kurun terbaik adalah kurunnya, kemudian berikutnya dan
berikutnya lagi, malah menyuruh berpegang kepada sunnahnya dan dan
sunnah al-khulafa al-rasyidun al mabdiyyun sesudahnya serta menjauhi
kebid’ahan. Generasi sahabat bukan saja memuiliki keta-jaman fikiran
karena kejernithan batin serta mengetahui bahasa Arab paling sempurna
(dibanding generasi sesudahnya), tap1 juga bergaul langsung dengan Nabi
dan mendapat penjelasan-penjelasan mengenai makna ayat, serta me-
nyaksikan langsung situasi-kondisi turunnya, seperti kata Ibn Mas’ud.”
Tidak heran jika al-Hakim meriwayatkan bahwa gaw/ sabab: (ucapan
seorang sahabat) yang menyaksikan turunnya wahyu dipandang marfa’
(berasal dar1 Nabi), sekalipun Ibn Salah dan sebagian mutaakhirin lain
membatasi ke-marfu-annya pada sebab turun dan lainnya yang tak dapat
dimasuki rayu (rasio).”
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Tabr’in, sekalipun tidak tertempa langsung oleh Nabi, tetapi mereka
lebih utama ketimbang generasi sesudahnya. Jumbhur ulama mengambil
tafsir tabr’in, terutama bila terjadi yma’ (konsensus) mereka, meskipun
dalam hal tidak terjadi )yma ada yang tidak memegangnya, seperti Ibn
‘Aqil, Syu’bah, Zahabi dan lain-lain.”!

Ada dua bahaya besar yang dapat mengaburkan ajaran al-Quran
dan al-Sunnah yang sebenarnya, yaitu riwayat mawdu? (hadis palsu) dan
dayf (lemah segi periwayatannya), seperti sebagian IsraZlyyat, yang
berkaitan dengan tafsir b: al-ma’sur, dan ta’wil fasid (ta’wil rusak karena
tidak memenuhi syarat), yang berkaitan dengan tafsir b al-ra%i.”* Sebab
itu jalan yang harus ditempuh untuk perbaikan adalah mengambil tafsir b7
al-ma’snr yang periwayatannya sahih dan melakukan tafsic b/ alra’ye
dengan persyaratan tertentu, khususnya memelihara diri dari ta'wi/ fasid,
untuk soal-soal selebihnva. Tentu saja gaward wusuliyah lugaweyah (kaidah-
kaidah usul figh vang bersifat kebahasaan) harus mendapat prioritas
sebelum falsafat umum dan falsafah tasyr Zyah.

Menutup pintu /a’wi/ sama sekali, sepertt yang dilakukan Zahirzyah,
scbagian menjurus kepada titik yang jauh dari ruh tasyrr (semangat
hukum) dan dasar-dasar yang umum, serta menempatkan sebagian »as
saling kontradiksi yang menuntut pembekuannya. Sebaliknya membuka
ta’wil sebebas-bebasnva mengakibatkan kehancuran #as dan me-ngikuti
hawa nafsu, baik dalam lapangan agudah, seperti karena semata-mata
pertimbangan rasio atau intuisi atau empiri-sensual belaka, maupun
dalam lapangan syari’ah , sepertu karena pertimbangan maslahah (ta’lil al-
aht.ans), misalnya ’.fujimze.-/f’ Jalan menengah, kata Fazlur Rahman, bukan
saja merupakan jalan terbaik, tetapi juga satu-satunya jalan yang harus
ditempuh, dan penyimpangan daripadanya ke arah manapun juga adalah
kondisi “syetan” yang efek-efek moralnya tepat sama: nihilisme moral.™
Konsep etika ini bisa dipakai dalam konsep tafsir.

Beberapa contoh 7a’wi/ ala Sufisme yang kontemporer antara lain:

1. RUALPEIPI AU D% 3 Rijal” (lakilaki) =
al-quwwah wa al-qudrah (yang mempunyai potensi dan kapabulitas),
termasuk wanita karir.

. (ﬁ:’\)} O ZL"[’Q\ “Quraisy” = suku yang dominan di suatu
kaum/ bangsa, seperti Jawa di Indonesia.

3. “lfJ‘“fJ"J C:.J"‘UU»"'J”- Keumuman

riba di-takhsis, yang tersisa tinggal riba konsumtif.

ful mudari nafy1 dengan

[\

R
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w

OJ dan x> serta kedua fa’ilnya (al-yahud dan al-nasara) difakhsis
dari segi keumuman waktu dan/atau orangnya, misalnya karena
pengaruh asumsi atau kultur nasionalisme dan toleransi yang salah
kaprah.

Sebagian ketentuan syarr’at di-za w2/ menjadi maslahah lokal-temporer,
misalnya karena terpengaruh isu “modernitas dan “nasionalitas”,
termasuk mengenai mugaddarat (yang jenis dan kadarnya sudah
ditetapkan syara’), seperti hukuman hwdud, bagian warisan gawu al-

furnd, dan sebagainya, meskipun T#f; sendiri tetap menghargai sakrali-

tas muqaddarat tersebut.

V. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

N

Ta'wi/ secara umum adalah memalingkan lafaz dari maknanya yang
rajih kepada maknanva yang marjuh. Secara khusus, dalam arti yang
dibenarkan, adalah: memalingkan lafz dari maknanya yang rajih kepa-
da maknanya yang marjuh karena suatu dalil yang menyertainya,
sebagai keadaan kedua (gejala penyimpangan dari makna asal/rajih).
Pengertian ini sama bagi »ufassir dan ahli usul figh, kecuali bahwa
mufassir membatasi obyeknya pada al-Quran saja, tetapi umum men-
cakup seluruh ayat al-Quran, bukan hanya ayat abkam. Syarat-syarat
tawil sabth terkandung dalam pengertiannya sendiri, yaitu ber-
dasarkan dalil yang sahih dan makna kedua itu terkandung dalam
lafaz tersebut.

Dari sudut bentuknya, /2’wz/ identik dengan tafsir, baik vertikal,
sepertl fakhsis al-‘amm, maupun horizontal se-perti sarf al-hagigah ila al-
majag, dengan beberapa pengecualian seperti di muka (seperti menge-
nai lafaz musytarak, tafiir al-mubbam, dan nasakh). Dengan demikian,
perbedaan yang paling prinsipil antara kedua-nya adalah bahwa tafsir
kembali kepada riwayat/sima'ah, sedang ta’wil kepada dirayah/ij tihad.
Sikap ulama terhadap 7z’w:/ secara umum terlihat dari pandangan
mereka tentang: (a) otoritas dan kaidah-kaidah tafsir al-Quran secara
umum; (b) tafsir b7 al-ra’yi; (c) kajian khusus tentang gawa’id Iugawiyah,
dan (d) kajian khusus tentang ta’wi/ ayat-ayat mutasyabibat, terutama
mengenal fawatih al-suwar dan ayat-ayat sifat Allah.

Para ulama yang mempunyai akidah yang sahih, ilmu yang dalam,
akhlak yang mulia dan mengamalkan ilmunya, pada umumnya meng-
akui dan memberlakukan 72’wi/ pada tempat yang semestinya sesuai
prinsip-prinsip dan ruh al-Quran dan al-Sunnah serta gawa’id lugaw:-
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_yah, tidak menolak sama sekali dan tidak membebaskannya tanpa
batas. Sikap ini merupakan sikap yang tepat dan ideal. Namun ulama
salaf pada umumnya lebih sedikit memakai z2’wi/ (ayat sifat udak di-
ta’wil-kan), ketimbang ulama khalaf yang sering men-zz’wi/-kan baik
ayat-ayat sifat maupun lainnya.

5. Ada dua bahaya besar yang dapat mengaburkan ajaran al-Quran dan
al-Sunnah, yaitu riwayat mawdu dan da’%f serta sebagian Israiliyyat, yang
berkaitan dengan tafsic b7 al-ma’sur dan ta’wil fasid yang berkaitan de-
ngan tafsir b7 al-ra’y.. Pada zaman kontemporer fa’wi/ fasid banyak
bermunculan karena berbagai faktor. Pembicaraan mengenai faktor-
faktor tersebut di luar jangkauan pembahasan ini.
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